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”Masyarakat atau pani-

tia penyembelihan hewan

kurban di zona merah ha-

rus mengajukan surat re-

komendasi ke Dinas Per-

tanian, Pangan dan Per-

ikanan (DP3) Sleman,”

ungkap Kepala DP3 Sle-

man Heru Saptono di

Pendapa Parasamya Sle-

man, Selasa (23/6).

Menurut Heru, penga-

juan surat rekomendasi

sudah bisa dilakukan mu-

lai tanggal 1 Juli 2020. Se-

mentara turunnya surat

rekomendasi maksimal

adalah dua minggu sebe-

lum penyembelihan he-

wan kurban. Hal ini se-

ngaja dilakukan karena

perubahan zona penye-

baran Covid-19 bisa tiap

minggu berubah sesuai

rekomendasi Gugus Tugas

Covid-19 Pemkab Sleman.

”Jadi bisa saja yang seka-

rang masuk zona merah,

namun mendekat Idhul

Adha berubah menjadi

zona oranye atau kuning

bahkan hijau,” jelasnya.

Lebih jauh diungkap-

kan Heru, Pemkab Sle-

man telah menerbitkan

aturan pelaksanaan pe-

nyembelihan hewan kur-

ban di tengah pandemi

Covid-19. Aturan terse-

but merujuk kepada SE

Dirjen Peternakan dan

Kesehatan Hewan Ke-

menterian Pertanian.

Setidaknya ada lima hal

yang perlu diperhatikan,

yaitu meliputi penjualan

hewan kurban dan pemo-

tongan hewan kurban

memperhatikan protokol

kesehatan. Selain itu,

kegiatan penjualan he-

wan ternak melakukan

pemberitahuan kepada

Pemerintah Desa setem-

pat. Kemudian penyem-

belihan hewan kurban

menyesuaikan dengan

zona pandemi Covid-19

sesuai dengan data dari

Dinas Kesehatan Sle-

man.

”Jadi untuk wilayah Sle-

man, yang terbagi ke

dalam beberapa zona, ada

yang masuk dalam zona

merah, ada yang masuk

dalam wilayah zona mer-

ah, oranye,  kuning dan

zona hijau. Khusus zona

merah ini yang mendapat

pengawasan ketat, semen-

tara zona yang lain tetap

menerapkan protokol ke-

sehatan saat penyembeli-

han hewan kurban,” beber

Heru. (Has)-f

MLATI (KR) - Komu-

nitas Menulis Orangtua

Al Azhar (Koma) Yogya-

karta meluncurkan buku

parenting berjudul ‘Gro-

wing Up With Your Pro-

blems My Child’, Selasa

(23/6). Buku ini meru-

pakan kumpulan artikel-

artikel parenting terbaik

yang ditulis orangtua sis-

wa saat lomba penulisan

artikel yang diselenggara-

kan Al Azhar Yogya.

Wakil Ketua Bidang

Akademik Al Azhar Yogya

Suhartini selaku pengga-

gas lomba mengatakan,

sebelum menulis artikel-

nya, para orangtua siswa

diberi pelatihan menulis

yang baik. 

”Sebetulnya peluncuran

buku rencananya Maret,

tapi karena pandemi

Covid-19 diundur Juni

ini,” terangnya di sela

acara peluncuran buku

dan pengumuman peme-

nang lomba di Islamic

Centre Al Azhar Yogya

Ringroad Utara Sinduadi

Mlati.

Menurut Suhartini, an-

tusiasme orangtua siswa

mengikuti lomba menulis

artikel sangat tinggi, ber-

hasil terkumpul 107 ar-

tikel. Dari jumlah itu dis-

eleksi menjadi 50 artikel

terbaik yang kemudian

dijadikan buku. Untuk

Juara I Devi Oktaviana

Latif ‘Mengukir Prestasi

Melalui Softskill Anak’,

Juara II Nurhadi Sucahyo

‘Buku Paling Tebal di

Dunia’, Juara III Rahma-

wati Pujiastuti ‘Pengaruh

Lingkungan terhadap

Perilaku Anak’.

Sementara Ketua Yaya-

san Asram yang memba-

wahi Al Azhar Yogyakarta

Drs HA Hafidh Asrom MM

mengatakan, lomba pe-

nulisan artikel parenting

untuk orangtua siswa dan

peluncuran buku parenting

ini merupakan salah satu

upaya sekolah untuk terus

memperkuat budaya lit-

erasi di lingkungan Al

Azhar Yogya.             (Dev)-f

SLEMAN (KR) - Penyembelihan hewan

kurban yang dilakukan masyarakat di

wilayah zona merah kasus Covid-19 sebe-

narnya hanya boleh dilakukan di Rumah

Pemotongan Hewan (RPH). Namun karena

di Sleman jumlah dan kemampuan RPH un-

tuk menyembelih hewan kurban sangat ter-

batas, Pemkab Sleman mengizinkan pe-

nyembelihan dilakukan masyarakat dengan

pengawasan protokol kesehatan yang ketat.

PANITIA DIMINTAAJUKAN SURAT REKOMENDASI

Penyembelihan Hewan Kurban di Zona Merah Diperketat

PERKUAT BUDAYA LITERASI

’Koma’Al Azhar Yogya Luncurkan Buku Parenting

SLEMAN (KR) - Kasus Demam Berdarah Dengue

(DBD) di Kabupaten Sleman hingga pertengahan tahun

2020 cenderung meningkat. Hingga Selasa (23/6), jumlah

kasus DBD di Sleman sebanyak 598 kasus dengan jumlah

pasien yang meninggal 2 orang.

Menurut Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian

Penyakit Menular Dinkes Kabupaten Sleman Dulzaini,

jumlah kasus sebanyak 598 orang tersebut paling banyak

berada di Prambanan dengan 95 kasus. Kemudian di

Kecamatan Mlati sebanyak 77 kasus dan di Godean se-

banyak 72 kasus. ”Di Gamping juga cukup banyak sebesar

66 kasus, di Ngaglik sebanyak 64 kasus, di Depok 56 ka-

sus dan di Sleman 46 kasus,” ungkapnya di Sleman,

Selasa (23/6).

Dengan jumlah kasus DBD ini, lanjut Dulzaini, prediksi

dalam satu tahun ada kenaikan kasus. Hal ini dilihat de-

ngan perbandingan tahun 2019 sampai bulan Desember

kasus DBD sebanyak 724 kasus. ”Sedangkan tahun 2020,

baru bulan Juni sudah mencapai angka 598 kasus,” tan-

dasnya.

Dulzaini menambahkan, sebagai langkah pencegahan

pihaknya selalu mengingatkan kepada kelompok kerja

operasional (pokjanal) DBD kecamatan untuk peman-

tauan di wilayahnya. Sedangkan terkait program

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dan kebersihan

lingkungan, Dinas Kesehatan Sleman menyediakan lar-

vasida serta anggaran untuk foging dan beberapa pro-

gram lainnya. (Aha)-f

PALING BANYAK DI PRAMBANAN

DBD di Sleman Capai 598 Kasus
SLEMAN (KR) - DPC PKB Sleman saat ini terus in-

tens melakukan komunikasi dengan tiga kandidat

calon bupati (Cabup) Sleman. Sedangkan dalam

Pilkada 2020 di Kabupaten Sleman, PKB mengincar

posisi calon wakil bupati (cawabup).

Sekretaris DPC PKB Sleman Tri Nugroho SE menga-

takan, suasana politik di Kabupaten Sleman mulai

menggeliat kembali. Setidaknya saat ini sudah ada li-

ma partai politik (parpol) secara intens melakukan ko-

munikasi dengan PKB.

”Para pengurus kelima partai masih aktif melaku-

kan komunikasi dengan PKB. Bahkan kami sudah

sama-sama memiliki satu kesepahaman dalam meny-

ongsong Pilkada 2020 di Kabupaten Sleman,” kata Tri

Nugroho di Sleman, Selasa (23/6).

Sejumlah kandidat mulai dimunculkan oleh bebera-

pa parpol. Setidaknya sudah ada tiga kandidat cabup

secara intens berkomunikasi dengan PKB. ”Dua kandi-

dat dari partai politik dan satu orang lewat jalur non-

politik. Kami melakukan penjajakan  untuk melihat

visi dan misi dari masing-masing kandidat,” ujar pria

yang kerap dipanggil Hohok ini.

Menurutnya, dalam Pilkada di Sleman nanti, PKB

mengincar posisi sebagai cawabup. Untuk saat ini,

PKB mengusulkan Agus Kholiq sebagai bakal calon

(balon) bupati.

”Memang untuk saat ini, masih mengincar posisi

cawabup. Sudah saatnya PKB memiliki kader yang

duduk sebagai kepala daerah,” tuturnya. (Sni)-f

PKB Incar Posisi Cawabup

KR-Hasto Sutadi

Heru Saptono saat memberi keterangan pers penyembelihan hewan kurban di te-

ngah pandemi Covid-19

SLEMAN (KR) - La-

nud Adisutjipto mengge-

lar latihan menembak

semester II yang diikuti

para pejabat dan perwira.

Tujuannya untuk me-

ningkatkan keahlian dan

profesionalisme prajurit

Lanud Adisutjipto

Komandan Lanud Adi-

sutjipto Marsma TNI Ir

Bob Henry Panggabean

menjelaskan, latihan me-

nembak dilaksanakan se-

cara berkala setiap triwu-

lan untuk perwira, dan

juga atlet Lanud Adisu-

tjipto. 

Tujuannya untuk me-

ningkatkan keahlian dan

profesionalisme prajurit

anggota Lanud Adisu-

tjipto.

”Saya berharap para

perwira dan atlet menem-

bak di jajaran Lanud

Adisutjipto akan terus da-

pat melaksanakan latih-

an dengan teratur. Soal-

nya latihan ini juga meru-

pakan bentuk pembinaan

terhadap para atlet men-

embak yang akan meng-

ikuti kejuaraan di satu-

an,” jelasnya.

Kasi Sen Lanud Adi-

sutjipto Mayor Tek Gatot

Hari Budiman menam-

bahkan, latihan menem-

bak ini akan dilaksana-

kan selama dua minggu.

Latihan menggunakan

senjata pistol jenis Glock

19, Sig Sauer dan SPS. 

”Untuk menembak de-

ngan senjata pistol, tiap

personel mendapatkan

amunisi 23 butir dengan

rincian 3 butir amunisi

untuk percobaan. Kemu-

dian 20 butir amunisi un-

tuk penilaian,” ujarnya. 

(Sni) -f

Lanud Adisutjipto Gelar Latihan Menembak

SLEMAN (KR) - Pe-

laksanaan Pendaftaran

Peserta Didik Baru

(PPDB) SMP negeri jalur

zonasi sempat ada aduan

dari orangtua terkait pe-

nentuan zonasi radius di

salah satu SMP. Namun

saat itu juga Dinas Pen-

didikan (Disdik) Sleman

langsung memperbaiki

sesuai dengan juknis se-

hingga pelaksanaan

PPBD tak ada kendala.

Kabid SMP Dinas Pen-

didikan Dwi Warni Yu-

liastuti AP MPd menje-

laskan, pada awal pen-

daftaran jalur zonasi

yang dimulai 19 Juni

2020, dinas mendapat la-

poran dari salah satu

SMP, bahwa sistem zo-

nasi radius masih 300

meter. Padahal sesuai de-

ngan Juknis PPDB

2020/2021 radius 600 me-

ter.

”Aduan itu disampai-

kan ke dinas pagi hari.

Jam itu juga langsung

kami perbaiki. Sehingga

kami pastikan, sistem ra-

dius sekolah sudah benar

sesuai dengan ketentuan

yang berlaku,” jelas Dwi

Warni di Sleman, Selasa

(23/6).

Sebenarnya sejak pagi,

dinas telah mengecek ke

semua SMP terkait titik

koordinat dan penentuan

zonasi. Dari 54 SMP ne-

geri di Kabupaten Sle-

man, hanya satu sekolah

yang keliru sistem radius

zonasi. ”Jadi hanya ada

satu sekolah saja yang

keliru sistem radius zo-

nasi. Lainnya tidak ada

masalah,” terangnya.

Bagi calon siswa yang

telah mendaftar sebelum

perbaikan sistem, menu-

rut Dwi, sepanjang calon

siswa masih dalam ra-

dius 600 meter dari seko-

lah, tidak menjadi ma-

salah. 

Namun bagi calon sis-

wa menginginkan untuk

mengulang pendaftaran,

pihak sekolah juga mem-

persilakan. 

”Ketika calon siswa ma-

sih berada dalam radius

600 meter, sebenarnya ti-

dak perlu mengulang

pendaftaran. Tapi kalau

mau mengulang, ya diper-

silakan sebelum diveri-

fikasi,” paparnya.   (Sni)-f

SEMPAT ADAADUAN DARI ORANGTUA

Sistem Zonasi Telah Diperbaiki

KR-Istimewa

Perwira Lanud Adisutjipto latihan menembak.

KR-Devid Permana

Hafidh Asrom (paling kanan) dan Suhartini (paling

kiri) bersama pemenang lomba. 

SLEMAN (KR) - Pendaf-

taran Peserta Didik Baru

(PPDB) tingkat SMA dimu-

lai pekan ini. Hari pertama

proses pengajuan akun

PPDB SMA/SMK masih

ditemukan banyaknya ca-

lon peserta didik yang tidak

cermat. Akibatnya ajuan

akun untuk mendapatkan

token tersebut menjadi

terkendala dan belum bisa

diproses.

Waka Kesiswaan SMAN

1 Depok Eko Yuliyanto me-

ngatakan, sesuai juknis

yang dikeluarkan Dinas

Dikpora DIY, pengajuan

akun harus mengunggah

file Kartu Keluarga dan file

Surat Keterangan Lulus

(SKL). Namun fakta di la-

pangan masih ada keti-

dakcermatan yang muncul.

Antara lain karena calon

peserta didik mengunggah

kedua file Kartu Keluarga

atau sebaliknya keduanya

file SKL.

”Hal lain yang menjadi

kendala adalah file Kartu

Keluarga ataupun file SKL

blur, tidak bisa terbaca.

Ditemukan pula calon pe-

serta didik yang mengung-

gah surat keterangan nilai

padahal seharusnya SKL.

Ada juga kasus dugaan re-

kayasa file Kartu Keluarga

dengan indikasi perbedaan

font,” ungkap Eko yang ju-

ga Ketua PPDB SMAN 1

Depok ini, Selasa (23/6).

Menurut Eko, semua hal

ini tentunya merugikan

calon peserta didik sendiri

karena harus mengulang

proses pengajuan akun un-

tuk mendapatkan token

PPDB. Diharapkan calon

peserta didik lebih cermat

lagi dan tidak tergesa-gesa

saat melakukan semua pro-

ses PPDB khususnya se-

cara online. Orang tua juga

dimohon selalu mendam-

pingi putra-putrinya.

Terpisah, Kepala SMA

Gama Dalono mengaku, da-

lam PPDB tahun ini pemi-

nat SMA swasta menengah

ke bawah atau nonfavorit

sedikit sekali. Selain itu de-

ngan peraturan PPDB

negeri poin 12, jika tidak di-

terima di sekolah negeri pil-

ihannya, bisa dilimpahkan

ke sekolah negeri terdekat

yang kuotanya masih. ”Oto-

matis kita swasta merasa

tidak kebagian. Tahun lalu

kuota yang kami sediakan

juga tidak terpenuhi,” beber

Dalono.                      (Aha) -f

PPDB TINGKAT SMA/SMK

Tak Cermat, Banyak Ajuan Token Terkendala

KR-Mahar Prastiwi

Masyarakat yang membutuhkan informasi terkait

PPDB datang ke SMAN 1 Depok.


